
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  evaluasi, dan hasil pengukuran  dan  analisis  yang  telah  

dilakukan  di PT. AKL dapat disimpulan sebagai berikut: 

1.  Faktor-faktor penyebab kecelakan adalah bekerja tidak serius, kekuatan fisik 

karyawan yang berbeda-beda, terlalu terburu-buru menyelesaikan pekerjaan 

dan sering sekali tidak mengikuti SOP, persiapan bahan untuk proses yang 

berceceran, dan kurang nya kesadaran dari karyawan akan keselamatan kerja. 

2.  Hasil pengukuran tingkat frekuensi, severity rate, nlai T selamat dari tahun 

2016-2019 adalah frekuensi sebesar 170, jumlah severity rate adalah 411, dan 

jumlah nilai T selamat adalah 5,84 pada tahun 2018 dan di tahun 2019 adalah 

-6,15,jumlah tersebut mengalami penurunan. 

3.  Penerapan tindakan dari pihak perusahaan adalah langkah pertama yang 

dilakukan adalah pencegahan kecelakaan kerja, pencegahan kebakaran, 

penunjang kehandalan dalam operasi pabrik, pembinaan dan pelatihan. 

5.2 Saran 

 Penulis sedikit memberikan saran semoga menjadi saran yang baik bagi 

perusahan dan bisa diterapkan, sebagai berikut : 

1.   Diperlukan adanya pengawasan dan pengarahan yang rutin dan ketat dari 

pihak perusahaan tentang alat pelindung diri pada saat proses produksi 

berlangsung, karena pekerja  masih menjadi penyebab utama kecelakaan  

kerja,  sehingga  kecelakaan kerja  dapat  dihindari seminimum mungkin. 

2.   Mengadakan safety training pada setiap 3 bulan sekali, untuk mengetahui 

jenis dan fungsi alat pelindung diri yang di pakai pekerja setiap hari. 
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3.   Perlu adanya ruangan khusus untuk mengganti baju atau waerpak seragam 

kerja dan untuk penmakaian alat pelindung diri lain nya untuk menciptakan 

rasa kedisiplinan dan waspada pada saat memuai pekerjaan. 

4.   Agar mencapai hasil yang optimal atau memuaskan,  sebaiknya mengenai arti 

dari produktivitas harus lebih ditanamkan lagi sampai ketahap seluruh 

karyawan.  Pengertian harus dijelaskan secara sederhana dan terus menerus 

atau rutin dengan mengambil contoh dari kehidupan sehari-hari.Produktivitas  

dapat mencapai  optimal  jika  perusahaan  mampu menurunkan tingkat 

kecelakaan kerja menjadi 0 atau zero accident. 
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